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Abstract 
 

Kenkō is a home industry that produces organic almond milk. This business carries the theme of a healthy lifestyle and has a 

vision to participate in preserving the environment and nature. However, Kenkō still uses single-use plastic packaging to package 

its products. This is considered contradictory by its customers. In addition, business administration data which includes recording 

of production costs, turnover, sales transactions, and financial reports are still using notebooks. Therefore, this business has 

difficulty in making financial statements. This activity seeks and implements solutions to the partner's problems. The methods 

used in this activity include, among others, socialization, focus group discussions, providing packaging assistance and business 

management training. The packaging was replaced with glass bottles because it was considered more suitable for reuse and safe 

from harmful chemicals such as BPA. This activity also provides training on business administration data management using 

technology, namely MS Excel because it is considered capable of making financial reports easier. The results of this activity 

include the creation of new packaging in the form of BPA-free glass bottles and a new label design for the Kenkō home industry 

as well as the implementation of MS. Excel training activities to assist and simplify business administration management, as well 

as indirectly support the healthy lifestyle movement. and participate in preserving the environment and the natural surroundings. 
The follow-up activity planned for this partner is digital marketing and bringing their products to a digital platform, namely e-

commerce. 

Keywords: eco-friendly packaging, administration, technology 
 

Abstrak  
 

Kenkō merupakan industri rumah tangga yang memproduksi susu almond organik. Usaha ini mengusung tema gaya hidup sehat 

dan memiliki visi untuk ikut serta menjaga kelestarian lingkungan dan alam sekitar. Namun, Kenkō masih menggunakan kemasan 

plastik sekali pakai untuk mengemas produknya. Hal ini dianggap bersifat kontradiktif oleh pelanggannya. Selain itu, data 

administrasi usaha yang meliputi pencatatan biaya produksi, omset, transaksi penjualan, dan laporan keuangan masih 

menggunakan buku catatan. Oleh sebab itu, usaha ini mengalami kesulitan dalam membuat laporan keuangan. Kegiatan ini 

bertujuan mencari dan menerapkan solusi atas permasalahan mitra tersebut. Metode yang digunakan pada kegiatan ini antara lain 

sosialisasi, focus group discussion, pemberian bantuan kemasan dan pelatihan manajemen usaha. Kemasan diganti menggunakan 

botol kaca karena dianggap lebih layak untuk digunakan kembali dan aman dari bahan kimia berbahaya seperti BPA. Kegiatan 

ini juga memberikan pelatihan pengelolaan data administrasi usaha menggunakan teknologi yaitu MS Excel karena dipandang 

mampu untuk mempermudah pembuatan laporan keuangan. Hasil dari kegiatan ini antara lain telah terciptanya kemasan baru 

berupa botol kaca bebas BPA dan desain label yang baru untuk industri rumah tangga Kenkō serta terlaksananya kegiatan 

pelatihan MS. Excel untuk membantu dan mempermudah pengelolaan administrasi usaha, serta secara tidak langsung ikut 

mendukung gerakan pola hidup sehat dan turut serta menjaga kelestarian lingkungan dan alam sekitar. Kegiatan lanjutan yang 

direncanakan pada mitra ini adalah digital marketing dan membawa produknya ke platform digital yaitu e-commerce. 

Kata Kunci: kemasan peduli lingkungan, administrasi, teknologi  
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I. PENDAHULUAN  

Kenkō merupakan industri rumah tangga yang 

memproduksi susu almond organik. Industri atau usaha 

rumahan ini memiliki visi untuk ikut serta membantu 

pelestarian lingkungan dan mengusung tema gaya hidup 

sehat. Usaha ini menyadari bahwa perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan pada saat ini, berdampak 

terhadap kerusakan lingkungan (Sani, 2017). Seperti 

misalnya limbah pabrik yang tidak diolah sesuai standar 

sehingga menyebabkan polusi (Paramita and Ningrum, 

2020), penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang 

berdampak pada kesehatan (Purbosari et al., 2021), atau 

menumpuknya sampah plastik karena membutuhkan 

waktu lama untuk bisa terurai (Rahmi and Selvi, 2021).  

Namun, seiring dengan hal tersebut, tingkat kesadaran 

akan pola hidup sehat pada masyarakat telah meningkat. 

Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya konsumsi 

produk organik, karena bebas dari input sintetik modern 

(Ditlevsen, Sandøe and Lassen, 2019).  

Perubahan perilaku masyarakat ini, yaitu 

meningkatnya konsumsi produk organik, dimanfaatkan 

oleh Kenkō untuk memasarkan produknya. Kenkō 

memulai usahanya pada bulan Juli tahun 2020 dengan 

mengeluarkan produk susu almond yang terdiri dari dua 

varian. Varian unsweetened adalah susu almond murni 

yang tidak menggunakan tambahan pemanis. Varian 

original dibuat dengan menambahkan pemanis 

menggunakan kurma. Usaha ini beralamat di Jalan Kerta 

Dalem Sari No. 29, Sidakarya, Denpasar Selatan. Untuk 

saat ini, Kenkō masih menggunakan sistem pre-order 

karena produknya tidak dapat bertahan dalam waktu lama 

(maksimal 4 hari pada suhu ± 5º C). Hal ini diakibatkan 

karena Kenkō memang sengaja untuk tidak 

menambahkan zat pengawet pada produknya, sebagai 

bentuk implementasi dari tema pola hidup sehat (Parpart-

Li et al., 2017).  

 

Gambar  1. Proses Produksi Susu Almond Kenkō 

Namun, Kenkō masih menggunakan kemasan botol 

plastik sehingga masih bertolak belakang dengan visi dan 

tema yang diusung. Selama ini Kenkō mendapat kritik 

dan saran berkaitan dengan kemasan tersebut. Tentu hal 

ini berdampak pada jumlah penjualan karena Kenkō 

dianggap bersikap kontradiktif antara tema yang diusung 

dan implementasinya. Selain itu, data administrasi usaha 

berupa biaya produksi, omset, dan transaksi penjualan 

masih dicatat menggunakan buku. Oleh karena itu, Kenkō 

mengalami kesulitan untuk membuat laporan keuangan.   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan untuk mencari dan menerapkan solusi terhadap 

permasalahan mitra. Pemakaian botol plastik sebagai 

kemasan diganti menggunakan botol kaca karena dapat 

digunakan kembali (Mulya, Maslina and Marlina, 2020) 

dan lebih aman karena tidak mengandung zat berbahaya 

seperti Bisphenol A (BPA) (Honeycutt et al., 2017). BPA 

dapat masuk atau terserap ke dalam makanan/minuman 

yang dapat menyebabkan beberapa gangguan kesehatan 

seperti infertilitas, diabetes, obesitas, dan lain sebagainya. 

Sebagai tambahan peningkatan kemasan, label 

ditambahkan untuk menunjukkan identitas produk dan 

ditempatkan di dalam tas kertas (paper bag) hasil daur 

ulang untuk menambah daya tarik kemasan (Margono, 

2018). 

Kegiatan ini juga memberikan pelatihan pengelolaan 

administrasi usaha menggunakan MS Excel (Yudha, 

Marlina and Fahmi, 2017) karena dianggap 

mempermudah dalam pembuatan laporan khususnya 

laporan keuangan (Hariani and Sihotang, 2020). Kegiatan 

ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan 

permintaan produk Kenkō, membantu untuk 
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mempermudah mitra dalam pengelolaan administrasi 

usaha, serta secara tidak langsung ikut berperan dalam 

menjaga kelestarian lingkungan dan mendukung gerakan 

pola hidup sehat. 

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra adalah sebagai berikut: 

a Penggunaan botol plastik sekali pakai yang 

dianggap masih belum ramah lingkungan. 

b Administrasi penjualan berupa pencatatan biaya 

produksi, omset, transaksi penjualan, dan laporan 

keuangan masih menggunakan buku catatan 

Berikut adalah solusi yang ditawarkan sesuai dengan 

permasalahan yang dialami oleh mitra: 

a Mengubah kemasan menjadi lebih ramah 

lingkungan dan bebas dari senyawa berbahaya 

misalnya BPA (Honeycutt et al., 2017) yaitu dengan 

menggunakan botol kaca yang bisa digunakan 

kembali (Mulya, Maslina and Marlina, 2020). 

Kemasan ditambahkan dengan label untuk 

memperlihatkan identitas produk dan diletakkan di 

dalam tas kertas hasil daur ulang untuk menambah 

daya tarik kemasan. 

b Memberikan pelatihan pengelolaan administrasi 

usaha menggunakan teknologi yaitu MS Excel 

(Yudha, Marlina and Fahmi, 2017). Administrasi 

usaha ini meliputi pengelolaan biaya produksi, 

omset, transaksi penjualan, dan laporan keuangan 

 

Mitra pengabdian kepada masyarakat, yaitu Kenkō, 

berlokasi di Jalan Kerta Dalem Sari IV, No. 29, 

Sidakarya, Denpasar Selatan. Mitra berjarak kurang lebih 

3,8 Km yang dapat ditempuh dalam waktu kurang lebih 

12 menit dari kampus Institut Teknologi dan Bisnis 

STIKOM Bali melalui jalur terdekat. 

 

Gambar  2. Lokasi Mitra Pengabdian 

II. METODE  

Berikut adalah gambaran umum kegiatan yang telah 

dilakukan pada usaha atau industri rumah tangga susu 

almond Kenkō. 

 

Gambar  3. Rencana Kegiatan 

 

1. Sosialisasi kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan 

pemahaman kepada mitra tentang kegiatan 

pengabdian masyarakat. Ketua, anggota, dan mitra 

pengabdian melakukan pertemuan daring untuk 

membahas seputar masalah pengabdian kepada 

masyarakat, hak, kewajiban, dan melakukan 

konfirmasi kesediaan mitra. 

 

2. FGD 

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan untuk 

memperoleh data mitra, permasalahan, beserta 

membicarakan solusi terbaik yang dapat diberikan 

kepada mitra pengabdian. FGD dilakukan dengan 

melibatkan dua orang owner Kenkō yang dilakukan 

tiga kali dengan interval satu minggu mulai minggu 

ketiga bulan Oktober 2020 hingga minggu kedua 

bulan November 2020. Masing-masing FGD 

dilakukan dengan durasi kurang lebih 30 menit. 

3. Pemberian bantuan kemasan produk 

Bantuan yang diberikan berupa 400 buah kemasan 

botol kaca beserta label dan tas kertas hasil daur ulang 

kepada mitra yaitu Kenkō. Kemasan ini diberikan 

untuk mendukung visi usaha yaitu sehat dan ramah 

lingkungan. 

4. Pelatihan manajemen usaha 

Pelatihan yang diberikan berupa pengetahuan dasar 

MS Excel dan formula yang berkaitan dengan 

manajemen usaha. Mitra juga dibekali dengan latihan 

studi kasus untuk menerapkan ilmu yang telah 

dipelajari. 

 

Partisipasi mitra pada kegiatan ini adalah dengan ikut 

serta mempertimbangkan solusi terbaik yang bisa 
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ditempuh berdasarkan permasalahan yang dihadapi. 

Selain itu, mitra telah memiliki prosedur administrasi 

usaha, namun selama ini masih ditulis dalam buku. 

Masing-masing kegiatan yang dilakukan terhadap mitra 

pengabdian, akan diukur dan dievaluasi. 

1. Pengukuran dan evaluasi kemasan baru dilakukan 

dengan menerima umpan balik dari pelanggan yang 

telah membeli produk dengan kemasan tersebut. 

Pengukuran menggunakan kuesioner daring yang 

berisi beberapa pertanyaan menggunakan Skala 

Likert berkaitan dengan kemasan baru. 

2. Pengukuran dan evaluasi pelatihan manajemen usaha 

menggunakan MS Excel dilakukan dengan 

memberikan pre-test dan post-test kepada peserta, 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah 

mengikuti pelatihan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan awal yang dilakukan adalah pengenalan 

tim pengabdian masyarakat dari Institut Teknologi dan 

Bisnis STIKOM Bali dengan pengelola industri rumah 

tangga Kenkō melalui pertemuan daring.  

Solusi untuk permasalahan administrasi usaha 

adalah pelatihan pencatatan pengelolaan biaya produksi, 

omset, transaksi penjualan, dan pembuatan laporan 

keuangan menggunakan Ms. Excel untuk pengelola 

Kenkō. Selanjutnya dilakukan riset mengenai kemasan 

botol kaca ramah lingkungan yang bebas senyawa 

berbahaya seperti BPA. Kegiatan dilanjutkan dengan 

pembuatan desain label Kenkō dan tas kertas yang dibuat 

dari hasil daur ulang. Dari hasil kegiatan riset dan 

pembuatan desain, dilanjutkan dengan demo kemasan 

baru kepada mitra pada tanggal 27 November 2020. 

Berdasarkan hasil demo, dilakukan pemesanan botol kaca 

dan pencetakan label serta tas kertas sesuai yang 

disepakati oleh mitra. Tahap selanjutnya adalah 

penyerahan kemasan baru kepada mitra pada tanggal 29 

Desember 2020.  

Kegiatan selanjutnya adalah survei yang dilakukan 

pada pelanggan produk Kenkō dengan kemasan baru. 

Kegiatan dilakukan menggunakan kuesioner daring 

melalui Google Form. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kepuasan pelanggan terhadap 

kemasan baru yang digunakan oleh mitra. Tampilan 

kuesioner ditampilkan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar  4. Tampilan Kuesioner 

Luaran kegiatan yang dihasilkan sampai saat ini 

berupa kemasan botol kaca yang akan digunakan sebagai 

kemasan baru oleh mitra. Botol kaca yang dipilih telah 

memenuhi kriteria dari mitra dan bebas BPA. Luaran lain 

dari kegiatan yang telah berjalan adalah label kemasan 

yang sudah tercetak dan tas kertas hasil daur ulang. 

Evaluasi kegiatan pengabdian pada industri rumah 

tangga Kenkō bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 

kegiatan yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan 

dengan memberikan kuesioner kepada pelanggan yang 

telah membeli produk Kenkō dengan kemasan baru. 

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner daring 

menggunakan Google Form yang berisi beberapa 

pertanyaan terkait kemasan baru. Daftar pertanyaan yang 

diajukan ditampilkan pada Lampiran 3. Pelanggan yang 

mengikuti survey sebanyak 78 orang dari berbagai latar 

belakang. Sebagian besar pelanggan Kenkō adalah 

karyawan swasta dengan umur antara 24 – 38 tahun. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala likert 

untuk masing-masing pertanyaan pada kuesioner.  

 

Gambar  5. Kemasan Botol Kaca 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 90% 

pelanggan puas dengan penggunaan kemasan baru berupa 

botol kaca beserta label dan tas kertas hasil daur ulang 
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yang digunakan industri rumah tangga Kenkō. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pengabdian 

sesuai dengan yang diharapkan. 

 
Gambar  6. Chart Hasil Kepuasan Terhadap Kemasan 

Botol Kaca 

 

 

Gambar  7. Chart Hasil Kepuasan Terhadap Desain Label 

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang diperoleh pada kegiatan ini adalah 

Kegiatan ini telah diikuti oleh 50 orang dan berjalan 

sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan oleh tim 

dan hasil yang telah dicapai pada kegiatan ini adalah 

kemasan baru berupa botol kaca bebas BPA, label 

kemasan, dan tas kertas hasil daur ulang untuk industri 

rumah tangga Kenkō. Dari hasil diskusi dengan pengelola 

Kenkō, disarankan untuk melakukan kegiatan 

berkelanjutan antara Institut Teknologi dan Bisnis 

STIKOM Bali dengan industri rumah tangga Kenkō. 

Kegiatan lanjutan yang dapat dilakukan antara lain digital 

marketing dan membawa produk ke platform digital yaitu 

e-commerce. 
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